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This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic 
Religious Education (PAI) instruction by emphasizing the identification of challenges 
and innovations emerging in both schools and madrasahs. Employing a literature 
research method, this study examines 41 relevant scholarly documents, including 
accredited journals, conference proceedings, academic books, and official regulations, 
through a systematic selection process involving data extraction and thematic 
categorization. The findings reveal that the implementation of the Merdeka Curriculum 
in PAI instruction faces significant obstacles, such as the misalignment between 
teachers’ theoretical understanding and classroom practices, the predominance of 
lecture-based methods, limited use of authentic assessment, and insufficient 
institutional support particularly in madrasahs. Schools appear to be more adaptive in 
applying differentiated instruction and the Pancasila Student Profile project, whereas 
madrasahs are more constrained by structural limitations and conservative academic 
cultures. Nevertheless, the study identifies organic innovations arising from teachers’ 
creativity in integrating Islamic values with contextual and project-based approaches. 
The novelty of this research lies in its comprehensive mapping of both challenges and 
innovations simultaneously across two different institutional settings, as well as the 
development of a model illustrating the relationship between policy demands, 
teachers’ adaptive capacities, and the emergence of PAI instructional innovations.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menekankan identifikasi 
tantangan dan inovasi yang muncul di sekolah serta madrasah. Menggunakan metode 
literature research, penelitian ini menelaah 41 dokumen ilmiah yang relevan, termasuk 
jurnal terakreditasi, prosiding, buku akademik, dan regulasi resmi, dengan proses 
seleksi bertahap melalui ekstraksi data dan kategorisasi tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI 
menghadapi kendala signifikan, seperti ketidakselarasan antara pemahaman teoritis 
guru dan praktik pembelajaran, dominasi metode ceramah, keterbatasan asesmen 
autentik, serta rendahnya dukungan kelembagaan khususnya di madrasah. Sekolah 
tampak lebih adaptif dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan projek 
Profil Pelajar Pancasila, sementara madrasah lebih terhambat oleh keterbatasan 
struktural dan budaya akademik yang konservatif. Meskipun demikian, penelitian ini 
menemukan inovasi organik yang berkembang dari kreativitas guru dalam 
mengintegrasikan nilai keislaman dengan pendekatan kontekstual dan berbasis projek. 
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemetaan komprehensif yang 
menggabungkan analisis tantangan dan inovasi secara simultan dalam dua konteks 
kelembagaan yang berbeda, serta penyusunan model hubungan antara tuntutan 
kebijakan, kapasitas adaptif guru, dan munculnya inovasi pembelajaran PAI. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan 

pendidikan yang dirancang untuk merespons 
perubahan global, perkembangan teknologi, serta 
tuntutan kompetensi abad ke-21 (Rahim and 
Ismaya 2023). Kurikulum ini menekankan 
fleksibilitas, kebebasan belajar, dan penyesuaian 
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), kebijakan ini menempatkan 
guru sebagai fasilitator yang harus mampu 
menghadirkan pembelajaran bermakna dan 
relevan dengan perkembangan peserta didik di 
sekolah maupun madrasah (Rahim and Ismaya 
2023). PAI memiliki posisi strategis dalam 
membentuk karakter dan moral peserta didik. 
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Karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka 
pada mata pelajaran ini tidak hanya sekadar 
perubahan teknis pada perangkat pembelajaran, 
tetapi juga perubahan paradigma pedagogis 
(Rahim and Ismaya 2023). Guru PAI diharapkan 
mampu mempertemukan nilai-nilai keislaman 
dengan situasi kekinian peserta didik, sekaligus 
menumbuhkan kecerdasan spiritual, sosial, dan 
intelektual secara utuh (Indriyani 2022). 

Secara umum, sekolah dan madrasah 
merupakan dua lembaga pendidikan yang 
memiliki karakteristik berbeda dalam tradisi, 
budaya belajar, serta sistem pengelolaan. 
Perbedaan ini secara langsung mempengaruhi 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran PAI. Sekolah seringkali lebih 
adaptif terhadap perubahan kebijakan, 
sementara madrasah kuat di aspek keagamaan 
tetapi menghadapi tantangan pada pembaruan 
strategi pembelajaran (Aisyah 2025). Pada 
kondisi ideal, Kurikulum Merdeka menuntut guru 
PAI menerapkan pembelajaran berbasis 
diferensiasi, yang menyediakan kesempatan 
belajar sesuai kemampuan, minat, dan gaya 
belajar peserta didik (Kusumardi 2024). Hal ini 
menjadi salah satu pilar utama transformasi 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak lagi 
diperlakukan secara seragam, melainkan diberi 
ruang untuk berkembang secara personal dan 
optimal (Adiputra and Hidayah 2025). 
Pembelajaran PAI juga diharapkan menginteg-
rasikan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 
yang menekankan aspek religiusitas, gotong 
royong, kreativitas, dan akhlak mulia. Dalam 
kondisi ideal, projek ini memberikan ruang bagi 
peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai 
keislaman secara nyata dalam berbagai aktivitas 
kolaboratif, sosial, dan kontekstual. 

Namun, berbagai temuan lapangan dan 
dokumen akademik menunjukkan bahwa 
implementasi ideal tersebut belum sepenuhnya 
terwujud (Sari 2025). Guru PAI di banyak 
sekolah masih melihat Kurikulum Merdeka 
sebagai dokumen administratif yang sulit 
dipahami, sedangkan sebagian guru di madrasah 
masih menggunakan pendekatan pembelajaran 
tradisional yang kurang sejalan dengan prinsip 
Merdeka Belajar (Hulaimi 2025). Tantangan lain 
muncul dari keterbatasan pelatihan maupun 
pendampingan guru terkait Kurikulum Merdeka. 
Banyak pelatihan yang bersifat umum dan tidak 
spesifik pada PAI, sehingga guru kesulitan 
menemukan contoh implementasi konkret yang 
dapat diterapkan di kelas (Komariyah, Ahmadi, 
and Sapuadi 2025). Hal ini berakibat pada 

minimnya inovasi yang seharusnya muncul dari 
guru sebagai agen pembelajaran. 

Penelitian oleh Rubiyah Batubara, Rusydi 
Ananda, dan Salim Salim (2025) mengkaji peren-
canaan, pelaksanaan, dan evaluasi Kurikulum 
Merdeka di dua SMA di Padangsidimpuan. 
Mereka menemukan bahwa meskipun 
perencanaan mengikuti pedoman nasional, 
praktik di lapangan sangat kontekstual satu 
sekolah menggabungkan metode tradisional dan 
inovatif, sedangkan yang lain menekankan 
pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan 
kontekstual. Namun, guru menghadapi kendala 
dalam menyelaraskan nilai-nilai Islam dengan 
model pedagogi baru, dan penilaian masih 
menjadi tantangan, terutama dalam menilai 
aspek afektif dan kognitif secara adil 
(Musringatin, Sunggingwati, and Utami Asih 
2025). Penelitian lain oleh Septian Purba Wijaya, 
Wahab Wahab, dan Syamsul Kurniawan (2024) 
menemukan guru mengembangkan desain 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
kontekstual sesuai prinsip Merdeka Belajar. Dari 
kedua penelitian ini muncul research gap, yaitu 
kurangnya studi yang mengeksplorasi inovasi 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam PAI 
secara mendalam di berbagai jenis lembaga 
(sekolah vs madrasah), serta minim analisis 
terkait bagaimana nilai-nilai keislaman 
terintegrasi dalam projek Profil Pelajar Pancasila 
secara sustain dan sistematis. Novelty penelitian 
Anda bisa dengan menawarkan sintesis literatur 
yang mengombinasikan tantangan guru, inovasi 
pembelajaran, dan perbandingan praktik di 
sekolah dan madrasah suatu perspektif 
komprehensif yang belum banyak diangkat 
dalam penelitian empiris sebelumnya (Aminah 
and Sya’bani 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
menawarkan keterbaruan berupa penyajian 
analisis mendalam mengenai implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI 
yang memadukan dua konteks lembaga 
pendidikan: sekolah dan madrasah. Kajian ini 
tidak hanya mengidentifikasi tantangan, tetapi 
juga menggali inovasi yang muncul sebagai 
bentuk adaptasi guru PAI terhadap kebijakan 
kurikulum. Keterbaruan lainnya terletak pada 
pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
inovasi pembelajaran PAI, seperti kompetensi 
guru, dukungan institusi, kesiapan perangkat 
ajar, literasi kurikulum, dan peran pelatihan. 
Pendekatan sintesis literatur memungkinkan 
peneliti menemukan hubungan antarfaktor 
tersebut secara lebih jelas dan sistematis. 
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Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi 
pengembangan pendidikan nasional. Secara 
teoretis, penelitian ini memperkaya kajian 
implementasi Kurikulum Merdeka khususnya 
pada mata pelajaran PAI. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi rujukan bagi guru, 
kepala sekolah, pengawas madrasah, dan 
pembuat kebijakan dalam merancang strategi 
pendampingan, pelatihan, dan pengembangan 
kurikulum yang lebih relevan dan aplikatif bagi 
pembelajaran PAI di Indonesia. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature 
research yang dilaksanakan melalui beberapa 
langkah sistematis dimulai dari perumusan fokus 
penelitian, yakni bagaimana implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) serta tantangan 
dan inovasi yang muncul di sekolah dan 
madrasah. Pada tahap awal, peneliti menelusuri 
berbagai dokumen ilmiah, seperti jurnal 
terakreditasi, prosiding, buku akademik, laporan 
kementerian, serta modul Kurikulum Merdeka 
dari Kemendikbud dan Kemenag. Proses 
penelusuran dilakukan dengan menentukan kata 
kunci seperti implementasi Kurikulum Merdeka, 
inovasi pembelajaran PAI, tantangan guru PAI, 
dan sekolah-madrasah berbasis Merdeka Belajar. 

Dari hasil penelusuran awal sebanyak 72 
dokumen, peneliti memilih 41 dokumen yang 
paling relevan. Tahap kedua adalah seleksi dan 
pengelompokan dokumen sesuai aspek 
penelitian. Peneliti membaca secara mendalam 
setiap dokumen dan melakukan screening 
berdasarkan relevansi isi terhadap tema imple-
mentasi, tantangan, dan inovasi pembelajaran 
PAI. Setiap dokumen kemudian dikategorikan ke 
dalam tiga kelompok analisis: (1) pelaksanaan 
pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka, 
(2) bentuk tantangan yang dihadapi guru PAI di 
sekolah maupun madrasah, dan (3) bentuk 
inovasi yang muncul sebagai respon terhadap 
Kurikulum Merdeka. Untuk memudahkan 
analisis, peneliti menyusun lembar ekstraksi data 
yang memuat poin-poin penting dari masing-
masing dokumen, seperti strategi pembelajaran, 
asesmen, projek P5/Profil Pelajar Pancasila, serta 
adaptasi guru dalam proses belajar mengajar. 
Tahap akhir adalah analisis dan sintesis data 
dengan menggabungkan temuan dari seluruh 
dokumen untuk melihat pola-pola konsisten yang 
menggambarkan implementasi Kurikulum 
Merdeka di lapangan.  

Peneliti membandingkan berbagai perspektif 
antarpenulis untuk menemukan irisan, per-
bedaan, serta kecenderungan umum mengenai 
praktik PAI di sekolah dan madrasah. Temuan-
temuan dari literatur tersebut kemudian disusun 
menjadi narasi komprehensif yang menjelaskan 
langkah-langkah implementasi, bentuk tantangan 
yang paling dominan, serta inovasi pembelajaran 
yang berkembang. Hasil sintesis ini menjadi 
dasar peneliti untuk menyimpulkan bagaimana 
Kurikulum Merdeka dipraktikkan dalam 
pembelajaran PAI secara nyata di berbagai 
lembaga pendidikan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di sekolah dan madrasah berjalan dengan 
dinamika yang kompleks. Sekolah tampak 
lebih siap dalam mengadopsi prinsip 
diferensiasi pembelajaran dibandingkan 
madrasah, terutama karena dukungan 
kelembagaan dan kultur akademik yang lebih 
terbuka terhadap pembaruan. Sekolah 
memiliki adaptabilitas lebih tinggi terhadap 
kebijakan kurikulum. Namun kesiapan 
tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari, terutama 
pada aspek fleksibilitas asesmen dan proyek 
Profil Pelajar Pancasila (P5) (Nurjanah and 
Mustofa 2024). 

Sebagian besar guru PAI, baik di sekolah 
maupun madrasah, memahami Kurikulum 
Merdeka sebatas teori. Guru mampu men-
jelaskan konsep-konsep seperti pembelajaran 
berdiferensiasi, asesmen diagnostik, dan 
peran guru sebagai fasilitator, tetapi belum 
dapat mengimplementasikannya secara 
konsisten dalam proses pembelajaran 
(Gultom, Zulhammi, and Hasibuan 2025). Adib 
(2025) menguatkan temuan ini dengan 
menunjukkan bahwa sebagian guru PAI masih 
melihat Kurikulum Merdeka sebagai dokumen 
administratif yang rumit. Penelitian ini 
menambahkan dimensi baru bahwa 
ketidakmampuan implementasi tidak hanya 
bersumber dari kurangnya pelatihan, tetapi 
juga dari tidak tersedianya contoh praktik 
pembelajaran PAI yang konkret dan relevan 
(Adib 2025). 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun guru telah menyusun dokumen 
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seperti ATP, modul ajar, dan rencana 
pembelajaran, praktik yang terjadi di kelas 
masih didominasi metode ceramah. Kondisi 
ini menunjukkan adanya jarak antara tuntutan 
kurikulum dan implementasi nyata (Paays, 
Picauly, and Rehalat 2025). Guru sering 
mengalami kebingungan dalam menginteg-
rasikan teknik diferensiasi ke dalam skenario 
pembelajaran. Namun penelitian ini 
menemukan sesuatu yang lebih mendasar: 
guru PAI di madrasah menghadapi hambatan 
ideologis terkait perubahan metode yang 
dianggap menyimpang dari tradisi formal 
keagamaan (Kurniawan 2025). 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, 
ditemukan bahwa guru PAI masih kesulitan 
menyelaraskan nilai-nilai Islami dengan 
pendekatan pedagogi modern seperti student-
centered learning dan project-based learning. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian  yang 
menegaskan bahwa guru seringkali 
mengalami dilema antara mempertahankan 
nilai-nilai tradisional dan memenuhi tuntutan 
inovasi Kurikulum (Alwathani 2025). 
Penelitian ini memperluas temuan tersebut 
dengan menunjukkan bahwa hambatan utama 
bukan hanya pada kesiapan guru, melainkan 
juga pada instrumen kurikulum yang belum 
sepenuhnya menyediakan ruang integratif 
antara spiritualitas Islam dan pedagogi 
modern. 

Projek Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 
pembelajaran PAI belum diimplementasikan 
secara utuh. Banyak guru di sekolah men-
jadikan projek sebagai kegiatan tambahan, 
sementara guru di madrasah cenderung 
menghindari projek karena keterbatasan 
waktu, beban administrasi, dan keterikatan 
pada kitab kuning atau materi tekstual 
lainnya. Guru mulai melakukan inovasi desain, 
tetapi penelitian ini menegaskan bahwa 
inovasi tersebut masih berada pada tahap 
konseptual dan belum menghadirkan 
perubahan signifikan dalam pembelajaran PAI 
(Astarina and Kurniasih 2022). 

Aspek asesmen menjadi salah satu temuan 
penting dalam penelitian ini. Meskipun 
Kurikulum Merdeka menekankan asesmen 
diagnostik, formatif, dan sumatif berbasis 
kinerja, banyak guru PAI masih menggunakan 
teknik evaluasi yang bersifat hafalan dan 
kognitif-linier (Sholeh et al. 2025). Namun 
penelitian ini memperlihatkan bahwa 
kesulitan guru bukan semata-mata pada 
teknik asesmen, melainkan pada pemahaman 

bahwa asesmen merupakan bagian integral 
dari pembelajaran, bukan sekadar formalitas 
evaluatif. Secara institusional, madrasah 
menghadapi tantangan yang lebih berat 
dibanding sekolah, seperti sistem pengelolaan, 
struktur birokrasi, dan minimnya dukungan 
inovasi menjadi faktor penghambat utama 
(Rumra et al. 2025). Di sisi lain, penelitian ini 
menemukan bahwa inovasi pembelajaran PAI 
sering muncul secara organik sebagai respon 
terhadap kendala implementasi kurikulum. 
Beberapa guru mengembangkan metode 
integratif antara pendekatan kontekstual 
dengan nilai keagamaan, misalnya mengaitkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dengan fenomena sosial 
yang menjadi tema projek. Penelitian 
sebelumnya belum banyak menyoroti hal ini, 
sehingga temuan ini menunjukkan area 
inovasi yang belum banyak dikaji secara 
sistematis. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian terdahulu seperti (Dewantara 
2024) memang telah membahas implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI, 
tetapi studi tersebut lebih menekankan aspek 
peluang dan tantangan tanpa memetakan 
bagaimana inovasi muncul sebagai respons 
terhadap hambatan. Penelitian ini memberi-
kan tambahan penting dengan menunjukkan 
bahwa inovasi tidak muncul secara otomatis 
dari kebijakan, tetapi lahir dari kreativitas 
guru dalam merespon kekosongan panduan 
teknis dan minimnya dukungan kelembagaan. 
Pada aspek triangulasi literatur, penelitian ini 
menemukan bahwa kesenjangan terbesar 
terletak pada ketidakterpaduan antara 
kurikulum nasional, kesiapan guru, dan kultur 
pembelajaran keagamaan. Berbeda dari studi-
studi sebelumnya yang hanya menggambar-
kan tantangan atau hanya menyoroti inovasi, 
penelitian ini mengintegrasikan keduanya 
sebagai proses yang saling terkait. Korelasi ini 
menandai kebaruan pendekatan analitis yang 
jarang dilakukan dalam penelitian Kurikulum 
Merdeka. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi 
teoritis dengan menawarkan model hubungan 
antara tantangan implementasi, adaptasi guru, 
dan munculnya inovasi pembelajaran PAI. 
Model ini memperlihatkan bahwa semakin 
tinggi tekanan kebijakan yang tidak diimbangi 
dengan pelatihan dan dukungan institusi, 
semakin besar peluang guru untuk 
mengembangkan inovasi berbasis konteks. 
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Kontribusi ini melampaui temuan penelitian 
terdahulu yang hanya memotret fenomena 
secara parsial. Secara keseluruhan, penelitian 
ini menegaskan bahwa keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran PAI bergantung pada tiga 
elemen utama yaitu kapasitas guru, dukungan 
kelembagaan, dan ketersediaan instrumen 
pedagogis yang mudah diadaptasikan. Dengan 
memanfaatkan pendekatan literature research, 
penelitian ini berhasil menyusun sintesis 
menyeluruh tentang praktik implementasi di 
sekolah dan madrasah, mengidentifikasi titik 
kritis tantangan, serta menggambarkan pola 
inovasi yang berkembang. Temuan ini 
memperkuat urgensi penguatan kompetensi 
guru PAI dan pengembangan perangkat ajar 
yang lebih kontekstual agar tujuan Kurikulum 
Merdeka dapat tercapai secara optimal. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menegaskan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di sekolah dan madrasah masih menghadapi 
tantangan signifikan, terutama terkait 
kesiapan guru, keterbatasan perangkat ajar, 
dan ketidakterpaduan antara tuntutan 
pedagogi modern dengan tradisi pembelaja-
ran keagamaan. Sekolah cenderung lebih 
adaptif dalam menerapkan diferensiasi 
pembelajaran dan projek Profil Pelajar 
Pancasila, sementara madrasah masih 
terkendala oleh faktor struktural, budaya 
akademik, serta minimnya pelatihan yang 
relevan dengan konteks PAI.  

Meskipun demikian, penelitian ini 
menemukan bahwa berbagai inovasi mulai 
bermunculan secara organik, seperti integrasi 
nilai keislaman ke dalam pembelajaran 
kontekstual dan upaya guru menyelaraskan 
pendekatan modern dengan karakteristik 
peserta didik. Berdasarkan sintesis literatur, 
penelitian ini memberikan kontribusi baru 
berupa pemetaan komprehensif mengenai 
hubungan antara tantangan implementasi, 
kapasitas adaptif guru, dan munculnya inovasi 
pembelajaran PAI dalam dua jenis lembaga 
pendidikan yang berbeda. Temuan ini 
menegaskan pentingnya penguatan 
kompetensi pedagogis guru PAI, penyediaan 
contoh praktik yang lebih aplikatif, serta 
dukungan kelembagaan yang berkelanjutan 

agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat 
berjalan lebih efektif dan kontekstual. 

 

B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan 

agar penelitian selanjutnya lebih menekankan 
studi empiris di sekolah dan madrasah dengan 
melibatkan guru, kepala sekolah/madrasah, 
serta peserta didik untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang dinamika 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran PAI. Penelitian ke depan juga 
perlu mengidentifikasi secara lebih spesifik 
bentuk pelatihan yang paling efektif bagi guru 
PAI agar kemampuan pedagogis, literasi 
teknologi, dan keterampilan diferensiasi 
pembelajaran dapat meningkat secara ber-
kelanjutan. Selain itu, perlu dilakukan kajian 
mendalam mengenai model implementasi 
Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal 
dan tradisi keagamaan guna menemukan 
pendekatan yang lebih kontekstual bagi 
madrasah. Di samping itu, penelitian 
komparatif mengenai efektivitas dukungan 
kelembagaan antara sekolah dan madrasah 
penting dilakukan untuk merumuskan reko-
mendasi kebijakan yang realistis. Penelitian 
selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 
praktik baik (best practices) yang muncul 
secara organik dari guru PAI agar dapat 
dikembangkan menjadi panduan nasional 
yang mudah diadaptasi oleh berbagai satuan 
pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian 
berikutnya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam memperkuat implementasi 
Kurikulum Merdeka yang lebih efektif, adaptif, 
serta relevan dengan karakteristik 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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